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ABSTRACf 

The objective of the present experiment was to evaluate metaboHzable energy (ME) content of diets ontaining cUfferent levels of 
fermented rubber seed meal Raw rubber seed meal was inoculated with RJriz0fN5 o'igotqJorrIs ang fermented for 4 days. The fermented 

, ru~ber seed meal was mixed with basal cUet with levels of 0, 4, 8, 12 dan 16 o~ The basal cUetcontained 22,2 % CP, 3,9% CF and 3009 keal 
Mflkg. ME values were measured for raw, fermented rubber seed meal and experbnental cUets containinl fermented rubber seed mea1 
throughtbforce feedinl of 20 malebroUer cldckens of 6 weeki of age. Each treatment consisted of 4 repUcates. Fermented rubber aeecl 
meal contained (40447 kcaJIk8). Diets containing fel1ll8nted rubber aeecl meallhowed lipificantly higher (p<O,ot) ME value. than that 
o.f ontrol cUet. The ME value. of cUet COIdainIaa o.4.8.U and 16% of fermented rubber seed meal were 2.7'14.1; 2.678,6; 3.319,6 and 109'1,9 
la:avkg, respectively. It was concluded that the ME value of rubber seed meal tend to clecftase after fermented with RJriz""". oUgoqoru. 
However, the use of fermented rubber aeecl meal could increase ME content of broiler cUets anI the higbee ME value was found in the 
cUet containing 8"/0 of fermented rubber seed meal. . 
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PENDAHULUAN 

Biji karet merupakan limbah perkebunan yang 
mempunyai potensi untuk digunakan sebagai makan
an ternak unggas. Biji karet mentah mengandung 
protein kasar sekitar 19%, !emak kasar 47%, serat 
kasar 6% dan BETN 24,3% BK (Yoserita, 1999). Salah 
satu kendala penggunaan biji karet mentah sebagai 
pakan adalah tingginya kandungan asam sianida 
(HeN). Biji karet mentah mengandung HeN sekitar 
245 ppm (Lisanti, 1981) dan dapat dikurangi melalui 
proses perendaman, pengeringan dan fermentasi 
menggunakan kapang, (Lisanti, 1981 dan Yoserita, 
1999). Hasll penelitian Yoserita (1999) menunjukkan 
proses fermentasi biji karet dapat menurunkan 
kandungan HeN menjadi sekitar 31 ppm dan 
meningkatkan kandungan protein. Pada ternak 
unggas, potensi energi pakan didasarkan pada 
kandungan energi metabolis, karena pengukuran ME 
pada ternak lebih praktis daripada bentuk energi 
lainnya. ME adalah kandungan energi total (gross 
energy) dikurangi dengan energi yang terkandung di 
dalam eksreta (feses dan urin). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perubahan kandungan ME biji karet setelah 
difermentasi dan pengaruh, penggunaan biji karet 
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fermentasi dengan level berbeda terhadap kandungan 
MEransum. ' 

MATERI DAN METODE 

Penyiapan clan Fermentasi Biji Karet 

Biji karet utuh yang diperoleh dari perkebunan 
di Sawahlunto Sijunjung dipecah untuk mendapatkan 
daging biji. Oaging biji kemudian direndam selama 
kurang Iebih 10 menit kemudian dikeringkan dengan 
sinar matahari sebelum digiling.' Tepung biji karet 
kemudian dicampur dengan dedak padi dengan 
perbandingan 9 : 1 dan selanjutnya disteri1isasi 
dengan cara dikukus selama 30 menit. Setelah 
didinginkan, adonan yang telah steril diinokulasi 
dengan kapang Rhizopus oligosporus dengan dosis 
2,25% dan dikemas dengan kantong plastik sebanyak 
100 g per kemasan. Setelah diinkubasi selama 4 hari 
pada suhu kamar, produk fermentasi dikeringkan di 
dalam oven dan siap untuk dianalisa atau dicampur 
di dalam ransum. 

PenyusunaJl Ransum 

'Biji karet. yang telah difermentasi dicampur 
dengan ransum basal dengan level 0, 4, 8, 12 dan 16%. 
Komposisi dan kandungan zat makanan dan energi 
ransum basal disajikan pada Tabell. 
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